BAB IV
PERANAN NUR ZAINAB NOER AZIZ DALAM PEMBINAAN UMAT
ISLAM DI JATIREJO

A. Dalam Bidang Keagamaan

Tumbuh suburnya agama merupakan barometer kehidupan serta
masyarakat, artinya bila masyarakat menyadari pentingnya memperdalam
ilmu agama secara cermat maka akan amanlah masyarakat yang kurang
mendapat perhatian sehingga tidak mustahil kalau selalu muncul keresahan
dan keamanan ditengah-tengah masyarakat.

Untuk membentengi generasi dan menyelamatkan masadepan
bangsa dicari berbagai macamalternatif pemecahan terhadap masalah-
masalah yang timbul di tengah-tengah masyarakat maupun negara. Satu
diantaranyadan menjadi kunci utama adalah dengan pembinaan agama
dilingkungan masyarakat juga pearlu adanya pembinaan agama di
lingkungan keluarga, disamping mengefektifkan pendidikan agama di
sekolah.

Atas dasar kepercayaan bangsa Indonesia terhadapTuhan Yang Maha
Esa maka kehidupan dan masyarakat Indonesia harus benar-benar
selarashubungannya dengan Tuhan Yang Maha Esa, dengan sesamanya
dan dengan sekitarnya. Manusia Indonesia harus memiliki keseimbangan
dalam kehidupan lahiriyah dan batiniyah serta mempunyai jiwa yang
dinamisdan semangat gotong royong yang berkembang, sehingga sanggup
serta mampu untuk melanjutkan perjuangan bangsa dalam mencapai tujuan
nasional dengan memanfaatkan landasan ekonomi yang seimbang.43

48. Drs.Sumardi Ramon Bc.HK, Sosiologi dan Antropologi,Sinar Wijaya,surabaya,1984 hal. 150.
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Agama satu-satunya Alternatif dalam upaya mengembalikan
masyarakat kacau balau menjadi masyarakat yang harmonis. Agama jalan
yang tepat untuk membentuk pribadi-pribadi pari purna. Agama yang
memiliki resep untuk mengentas manusia-manusia tersesat dalam hidupnya
_ dalam istilah lain agamalah yang mampu memanusiakan manusia kembali.
| Agama dannilai-nilai agama adalah faktor yang konstan ada pada
setiap masyarakat manusia disepanjang masa. Agama dan nilai-
nilainya,bersama unsur budaya lainnya,membentuk super system yang
membina dan menentukan arah kehidupan manusia,yang secara nyata
sekali telah membedakan kehidupan dan kwalitas kehidupan manusia dari
mahluk melata lainnya. Dibanding dari faktor-faktor budaya lainnya maka
faktor agama inilah yang paling jauh menghujan pada kehidupan manusia
dan berpengaruh pada hampir setiap kehidupan mereka.

Agama mencoba memahami peristiwa dan gejala kehidupan tidak
hanya dengan akal biasa,tetapi juga dengan rasa dan karsa, dengan naluri
dan intuisi,dengan ilham dan iman. Dimana ilmu berhenti dimana agama
meneruskan perjalanannya menerawang ke alam lain, ke alam metafisika
. yang tidak bisa dilihat dengan mata, didengar dengan telinga dan dirasakan
alat perasa. Agama mam'pu menembus semua itu dan mempertemukan
alam nyata dan alam ghoib. Masalah-masalah dalam agama tidak hanya
berhenti déngan hal-hal yang bersifat faktual profan dunia belaka, tetapi juga
spiritual sakral ukhrowi.

Agamatidak hanya bersifat menjelaskan, tapi juga memberikan jalan,
petunjuk dan pertimbangan. Agama memberi ukuran nilai-nilai, agama
menciptakan norma-norma dan hukum. Agama memberi harapan dan
pengertian, agama juga memberi sanksi-sanksi, berupa ganjaran dan ikatan,
baik di dunia maupun di akhirat. 9

Jelaslah bahwa agama memberikan sesuatu yang sangat besar dan
tak dapat dibandingkan dengan apapun lainnya : sakinah (ketengan batin)
dan kedamaian, asalkan ajaran-ajarannya dilaksanakan secara konsekuen.

49. Majal..ii Mimbar Agama, Agama dan Perubahan Sosial, Kantor Wilayah Departemen Agama,
Jawa Timur no. 14 hal. 19.



38

Aktivitas agama dilakukan melalui dakwah islamiyah adapun kata
dakwah itu berasal dari bahasa Arab berarti ajaran, seruan, panggilan dan
undangan. Sedangkan pengertian il‘mudakwah secara umum adalah:

“Suatu iimu pengetahuan yang berisi cara-cara dan tuntunan- tuntunan

bagaimana seharusnya menarik perhatian manusia untuk menganut,
' menyetujui, melaksanakan sesuatu idiologi mendapat pekerjaan tertentu°

Dakwah mengandung pengertian sebagai suatu kegiatan ajakan baik
dalam bentuk lisan, tulisan, tingkah laku dan sebagainya yang dilakukan
secara sadar dan berencana dalam usaha mempengaruhiorang lain baik
secara individual maupun secara kelompok agar supaya timbul dalam dirinya
suatu p_engertian. kesadaran, sikap penghayatan serta pengalaman terhadap
pengajaran agama sebagi message (pasan) yang disampaikan kepadanya
dengan tanpa adanya unsur-unsur paksaan. Dengan demikin maka dakwah
adalah tarletak pada ajakan, dorongan (motivasi) rangsangan serta
bimbingan terhadap orang lain untuk menerima ajaran agama dengan penuh
kesadaran demi untuk keuntungan pribadinya sendiri, bukan untuk
kepentingan juru dakwah atau juru peherang. st

Kegiatan dakwah sebagai suatu kegiatan bimbingan hidup beragama
di negara kita masinh memerlukan metode yang efektif dan efisien sejalan
dengan kebutuhan perkembangan maéyarakat yang semakin maju.

Negara kita berfalsafah pancasila senantiasa mendorong
pengembangan agama dan pembinaan hidup beragama melalui
pendekatan-pendekatan dalam rangka meningkatkan panghayatan dan
pengamalan ajaran agama dan menciptakan kerukunan hidup umat
beragama yang semakin maju dan berhasil.

50. Toha Yahya Oemar, llmu Dakwah, Wijaya, Jakarta, 1967 hal.1.
51. Prof. H. M. Aiitin, M. Ed. Op cit, Bumi Perkasa, Jakarta 1990 hal. 6
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Adapun tujuan program dakwah menumbuhkan pengertian kesadaran,
penghayatan dan pengamalan ajaran agama yang dibawakan oleh aparat
dakwah atau penerangan agama.

Oleh karena itu ruang lingkup dakwah dan penerangan agama adalah
menyangkut masalah pembentukan sikap mental dan pengembangan
motivasi yang bersifat positif dalam lapangan hidup manusia.

Suatu bangsa tidak akan bisa berkembang kalu tanpa didukung
dengan sumber daya manusia yang memadai dari bangsa tersebut.
Pendidikan sebagai salah satu proses pembentukan pola sikap, pola pikir
dan pola laku masyarakat sangat menjadikan penting ke tika masyarakat
sedang dilanda keodohan, Kestatusan kejemuan yang diliputi rasa ketidak
berdayaan akibat dari sikap penjajah yang sengaja membodohkan dan
menjauhi nilai-nilai agama dalam kehidupan masyarakat, agar mereka dapat
menguasai bumi pertiwi selamanya.

Oleh karena itu amar makruf menyuruh mengerjakan apa yang
dianggap baik menurut ajaran Islam dalam segala bidang kehidupan
manusia. Dan mencegah dari apa yang diingkar menurut ajaran Islam dalam
segala bidang kehidupan manusia.

Amar makruf nahi munkar adalah menyuruh berbuat kebajikan dan
melarang berbuat yang munkar, adalah satu rukun dari pada Islam.

Mengingat masyarakat Jatirejo adalh masyarakat yang mayoritas
- beragama Islam, maka usaha amar ma'ruf nahi munkar ini mampu
mengerjakan dan memberantas apa-apa yang dilarang oleh ajaran Islam
dan menyuruh kepada segala yang diperintah Islam untuk mewujudkan
masyarakat Islam yang sejati.

52. Prof. DR. H. Abu Bakar Aceh, SAejarah Filsafat Islam, CV Ramadhani, Jakarta 1968 hal. 83
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Maka aktifitas-aktifitas yanga dilakukan oleh Nur Zainab Noer Aziz
dalam bidang keagamaan yang bertujuan untuk mewujudkan masyarakat
Islam yang sejati yang sesuai dengan kondisi masyarakat yaitu :

1. Memberikan ceramah di langgar atau di tempat lain seperti acara
perkawinan, tasyakuran, dan lain-lain.

2. Pengajian-pengajian umum secara rutin dan pengajian-pengajian
olehibu-ibusepertiyasinan, sedangkan untukpararemajadananakanak
dibaan serta pengajian-pangajian yang lain.

3. Yasinan yang dilakukan secara rutin pada malam Jum'at yang
dilaksanakan di langgar, setelah selesai sholat maghrib.

4. Memberikan pengajian kepada ibu-ibu dilakukan seminggu satu kali
yaitu di hari Senin ba’da sholat ashar.

5. Memberikan pengajaran mengaji atau membaca al-qur'an kepada
anak-anak dan remaja putri secara rutin dirumahnya sendiri yaitu habis
sholat magrib,sehingga anak-anak dapat membaca dan mengerti isi
dari kandungan Al Qur'an.

6. Memberikan pengajaran mengaji atau membaca al-qur'an kepada
anak-anak dipanti asuhan Darul Aitam Masyithoh setiap hari asbtu
yaitu ba'da sholat isya,dan setelah itu memberikan itu memberikan

sedikit pengajian dengan memberikan motifasi untuk selalu belajar
dengan tekun.

7. Memberikan pengajian putri secara rutin di desa Sawohan, yang
dilakukan setiap satu bulan sekali yaitu setiap hari Rabo habis sholat

Ashar.

8. Membina dan memberi pengertian kepada masyarakat agar menjauhi
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dari hal-hal yang bid'ah takhayul dan khurafat yang pada waktu itu
membelenggu umat Islam di masyarakat Jatirejo pada saat itu.

Memberikan bimbingan kepada generasi muda baik putra maupun
putri agar menjadi generasi penerus yang mampu menegakkan ajaran
agama islam dimasa yang akan datang

Memberikan bimbingan kepada generasi muda terutama remaja putri
untuk selalu menjadi wanita yang mempunyai karier dan selalu
menjadi wanita yang sholikhah dan mampu berjuang di jalan Allah
demi menegakkan panji-panji Islam

Mengadakan kegiatan santunan dibulan romadhon didesa-desa
sekitar desa Jatirejo

Kegiatan scimula bdak ada atau idak diadakan oleh masyarakat
karena masyarakat Jatirejo termasuk desa yang cukup makmur,maka
dengan keberadaan Nur Zainab Noer Aziz, maka diadakan kegiatan
santunan setiap tahun sekali yaitu di bulan Ramadhan.

Aktifitas santunan ini yaitu dengan cara mengkoordinir para dermawan
untuk diberikan kepada fakir miskin dan para janda

Mengadakan penyembelihan dan pembagian daging kurban dipanti
asuhan Darul Aitam Masyitoh

Dengan keberadaannya Nur Zainab Noer Aziz sebagai ketua
sekaligus pengasuh panti asuhan didesanya.maka pembagian daging

“kurban itu tidak juga dibagikan dilingkungan panti asuhan akan tetapi

secara merata kepada seluruh warga oleh amil pada masyarakat
sekitartempat pemyembelihan khususnya dan warga Jatirejo pada
urﬁumnya. Jadi tidak dibagikan kepada fakir miskin karena agar
semua warga dapat menikmati daging kurban tersebut. 5°

53 Nur Zamnab Noet Aziz Wawanaara, 1 Desember 1996
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B. Dalam Bidang Sosial

Pengertian sosial artinya suatu kegiatan-kegiatan yang ditujukan untuk
mengatasi persoalan-persoalan yang dihadapi oleh masyarakat dalam
kesejahteraan, seperti misalnya tuna karya.tuna susila,yatim piatu dan lain
sebagainya.yang ruang lingkupnya adalah pekerjaan ataupun kesejahteraan
sosial. Dengan demikian dapatlah dikatakan bahwa proses sosial adalah
cara berhubungan yang dapat dilihat apabila orang perorangan dan
kelompok-kelompok manusiasaling bertemu dan menentukan sistem serta
bentuk-bentuk hubungan tersebut atau apa yang terjadi apabila ada
perubahan-perubahan yang menyebabkan goyahnya cara-cara hidup yang
telah ada Atau dengan perkataan lain proses sosial diartika sebagai
pengaruh timbal balik antara berbagar seg: kehndupan bersama. >

-~ “ 84 Soejono Soekanto Op Cit hal 11 4an 50
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Aktifitas sosial yang dilakukan Nur Zainab Noer Aziz,secara non for-
mal barangkali sudah dilakukan ketika beliau remaja,dalam bidang
sosial,apa yang telah ditemui dari ajaran agama islam,selalu menjadi
tumpuhan dalam melaksanakan kerja atau suatu kegiatan kemasyarakatan.
Dalam hal ini seorang tokoh Nur Zainab Noer Azizyang kebetulan sebagai
ketua atau pengasuh panti asuhan Darul Aitam Mashithoh di desanya sendiri
sendiri selalu bahu-membahu. Hal itu seperti terlihat dalam berbagai kegiatan
yang dampaknya dirasakan oleh masyarakat jatirejo seperti :

1 Membentuk remaja muslimah sebagai organisasi keagamaan untuk
ikut serta dalam penbinaan beragama didalam bidang
bermasyarakat

2. Menolong anak-anak terlantar. dengan begitu masyarakat merasa
mempunyai tanggung jawab sebagai manusia yang mempunyairasa
solidarotas tingg:

3 Mengajak semua warga masyarakat untuk selalu menolong fakir
miskin, sepert santunan dalam menjelang lebaran

4. Membentuk sekolah Iuar‘biasa (SLB) yang tujuannya untuk
menampung para anak cacat yang telantar dan tidak sekolah, dan ini
adalah merupakan progran Nur Zainab Noer Aziz yang didirikan di
desa Prasung Kecamatan Buduran, tentuhya dengan dukungan
masyarakat dimana para putra-putrinya ada yang menderita cacat
méka akan ditampung di SLB Prasung Kecamatan Buduran
Kabupaten Sidoarjo

Dari beberapa aktifitas sosial yang beliau lakukan bertujuan untuk
membangun masyarakat Islam sejati Kesadaran umat Islam terhadap dirinya
betul-betul mengerti dan mendalami Islam secara benar, dan sebagai warga
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negara hendaknya dirinya tahu dan kewajibannya, dengan demikian warga
negara dari umat Islam baik terutama sebagai kaum wanita yang kodratnya °
adalah sebagai ibu rumah tangga dan juga sebagai ibu muslimah yang
peranannya sangat enting sekali dalam negara dan agama.>®

55 Suaibah, wawancata 1 Desember 1996
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C. Dalam Bidang Politik.

Kata Politik berasal dan bahasa Yunani “polis” yang dapal berarti
kota atau negara kota. Maka politik adalah perjuangan untuk memperoleh
kekuasaan, atau teknik menjalankan kekuasaan-kekuasaan atau masalah-
masalah pelaksanaan kekuasaan atau pemberontakan dan penggunaan
kekuasaan. >

Di dalam sejarah, kekuasaan . mempunyai peranan yang dapat
menentukan nasib berjuta-juta menusia Kekuasaan merupakan unsur yang
sangat penting dalam kehidupan suatu masyarakat.

Kekuasaan senantiasa ada di dalam setiap masyarakat baik yang
masih sederhana, maupun yang sudah besar dan kompleks susunannya.

Adapun kekuasaan tergantung dari hubungan antara yang berkuasa
dan yang c_gikuasai . atau dengan perkataan lain, antara fihak yang memiliki
kemampuan untuk melancarkan pengaruh dan fihak lain yang menerima
pengaruh itu, dengan rela karena terpaksa

Apabila kekuasaan itu dijalankan pada diri seseorang, maka
biasanya orang itu dinamakan pimpinan, dan hereka menernma pengaruhnya
adalah pengikut-pengikutnya kekuasaan adalah suatu kemampuan untuk
mempengaruhi fihak lain menurut kehendak yang ada pemegang kekuasaan.
Kekuasaan tertingi dalam masyarakat dinamakan pula kedaulatan yang
biasanya dijalankan oelh segolongan kecil dari masyarakat. >

56 F Isjawarn Sh, Peangantar llmu Politik. Bina Cipt. Bandung hal_ 42 43
57. Soerjono Soekanto op cit hat 275 276
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Aktifitas-aktifitas yang dilakukan oleh Nur Zainab Noer Aziz tidak
hanya sebagai pembina masyarakat Jatirejo belaka, akan tetapi kegiatan
yang beliau lakukan adalah juga untuk kepentingan dan untuk kemajuan bagi
umat Islam, negara dan agama. Adapun aktifitas-aktifitas yang dilakukannya
antara lain : ,

1. Menjabat sebagai sekretaris IPPNU Wilayah Jawa Timur pada

tahun 1961-1964.
2. Menjabat sebagai ketua Cabang IPPNU Sidoarjo pada tahun
1961-1965. |
3.Menjabat sebagai ketua IPPNU Wilayah Jawa Timur pada tahun
1966-1971
4. Menjabat sebagai DPR GR (Dewan Perwakilan Rakyat Gotong
Royong) Pengganti antar waktu selam 4 bulan, yaitu pada
tahun 1971.
5. Menjabat sebagai sekretaris Muslimat Wilayah Jawa Timur pada
tahun 1971-1975.
6. Sebagai Guru Honorer di TPP Khodijah Surabaya pada tahun
1971-1977.
7. Sebagai anggota DPRD Tingkat | Jawa Timur yaitu P3 pada tahun
1974-1977.
8. Sebagai pembina ibu-ibu PKK dan remaja putri di desa Jati rejo
pada tahun 1971-1997.
9. Menjabat sebagai ketua fatayat Wilayah Jawa Timur pada tahun
1978-1984.
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10. Sebagai ketua konggres Muslimat di Surabaya pada tahun 1981.
11. Sebagai anggota pelatihan Edvant Trining (Kadder Tinggi)
Nasional pada tahun 1982 di Lampung.
12. Sebagai ketua IPPNU Basic Training (pelatihan dasar) Wilayah
Jawa Timur pada tahun 1983.
13. Sebagai ketua IPPNU Mental Training yang diadakan di Surabaya
pada tahun 1983.
14. Sebagai ketua pelaksana Kucjing Training (Pelatihan Pelatih)
yang dilaksanakan di Yogyakarta pada tahun1984.
15. Sebagai ketua pengkaderan Islam Wilayah Jawa Timur pada
tahun 1984. '
16. Menjabat sebagai ketua |l Muslimat Wilayah Jawa Timur pada
tahun 1985-1988.
17. Sebagai ketua Muslimat Ancab Porong pada tahun 1986-1988
18. Sebagai panitia Dana Sehat di Solo pada tahun 1987.
19. Sebagai ketua lll Yayasan Rumah Sakit Islam Siti Hajar Sidoarjo
pada tahun 1988-1997.
20. Sebagai ketua lll Yayasan TPP Khodijah Surabaya pada tahun
1988-1997.
21. Sebagai ketua | atau pengasuh Yayasan Panyi Asuhan Darul
Aitam Masyithah di desa Jatirejo pada tahun 1988-1997.
22. Sebagai pengurus Sekolah Luar Biasa (SLB) di desa Prasung
Kecamatan Buduran Sidoarjo pada tahun 1990-1997.%°

58. Nur Zainab Noer Aziz, Wawancara, 2 Januari 1997
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Demikian aktivitas-aktivitas atau perjuangan yang dilakukan oleh Nur
Zainab Noer Aziz yang pada hahekatnya adalah untuk menyebarkan ajaran
Islam serta mempertahankan keberadaan agama Islam serta Syiar Islam,
terutama di wilayah sekitar Porong dan Sidoarjo. Perjuangan secara kontinyu
sabar dan ikhlas dalam menjalankan tugas selalu dilakukan dengan
kesabaran dan ketabahan demi menciptakan masyarakat yang muslim dam
muslimah

Sikap demikian tidak terlepas dari kepedulian Nur Zainab Noer Aziz
terhadap nasib umat. bangsa dan agama di masa mendatang agar tidak
menjadi lemah dalam menghadapi di segala bidang baik sosial, ekonom,
dan agama dalam dunia modern
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D. Dampak Pembinaan Terhadap Masyarakat.

Telathmengenai pembinaan umat Islam serta pengaruhnya terhadap
mesyarakat tidak akan bisa lepas dari posisi seorang tokoh masyarakat
dalam bimbingan. Begitu pula pamong lingkungan masyarakat Jatirejo
menydari betul bahwa masyarakat mayoritas beragama Islam, sehingga
dapat disadari pula bahwa ikatan terhadap penyiaran agama sangat besar,
untuk itulah mau tidak mau harus menggunakan dari pada tokoh agama
masyarakat yang beragama Islam itu. Tokoh masyarakat yang beragama
Islam seperti halnya Bu Nyai atau Pak Kyai sama dengan ulama yang ikut
serta membantu masyarakat dalam membangun desa baik spiritual atau
material, baik manusia secara jasmani ataupun rohani. >
Dengan demikian maka seorang pemimpin berkualitas baik harus
berperan sebagai berikut: |
a la berperan membantu, menciptakan suatu iklim sosial yang
memungkinkan kepada pengembangan kepribadian kelompok yang
ciri-cirinya nampak dalam perkembangan hidup demokratis dan yang
memiliki rasé 'tanggung jawab bersama
b. la ha'fus membantu agar kelompok dapat mengorganisir dirinya
sendiri dengan memberikan kejelasan tengtang tujuan yang hendak
dicapaiserta kejelasan tentang tugas masing-masing anggotanya
dalam rangka mencapai tujuan tersebut.
(o} la harus memberikan bantuan kepada kelompok tentang bagaimana
melaksanakan tugas hidup dalam kelompok secara baik dan efisien.
d Dalam pengambilan keputusan untuk kepentingan bersama
pemimpin harus mengikut sertakan anggota kelompok agar masing-
| masing merasa ikut tanggung jawab.
e Pemimpin harus membantu anggota kelompok agar timbul dalam
diri masing-masing kegairahan belajar tentang pengalaman dalam
lingkugan hidupnya.

59 Drs Mih Yasin. wawancara. 3 Januari 1997
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Kegairahan tersebut diperbesar melalui latihan/praktek (dalam dakwa
misalnya latihan/praktek di bidang ubudiyah atau di bidang mu’amalah yang
meliputi lapangan hidup yang dipilih)s°

Dapat dikatakan bahwa pemimpin atau pemuka agama berilmu
sekaligus beragama dan oleh karena itu dimensi itu kepemimpinannya
adalah material dan spiritual. Dengan dimensi kepemimpinan tersebut, maka
kepemimpinan mereka efektif terhadap semua kelompok masyarakat
karena dakwah-dakwahnya dan fatwa-fatwanya yang berbobot, mereka
dianggap sumber petunjuk dalam kehidupan sehari-hari ini.

Dengan pembinaan dari seorang tokoh agama ini, maka dampak-
dampak pembinaannya dapat dirasakan oleh mayarakat di antaranya adalah:
1. Dalam bidang Agama

a. Dengan adanya pembinaan agama dari beliau, amka besar sekali

kemajuan-kemajuan terutama dalam bidang agama dimana
masyarakat yang tadinya kurang mengerti akan norma-norma
agama seperti kemaksiatan-kemaksiatan, minum-minuman keras,
dan sebagainya, sekarang sudah tidak ada lagi, dan kalaupun ada
itupun hanya satu dua saja yang mungkin dapat diarahkan untuk
menuju jalan yang benar.

b. Adanya perubahan terhadap ketaatan untuk beragama. Dengan

adanya motivasi dari Nur Zainab Noer Aziz, maka jiwa masyarakat
selalu melakukan hal-hal yang bersifat positif, Khususnya perubahan
masyarakat yang tadinya menganut sistem kepercayaan, dan
sekarang sudah bercorak Islam. Seperti halnya dalam upacara-
upacara yang menyangkut kematian, sudah tidak menggunakan
tradisi yang sangat boros dan lain sebagainya.

c. Adanya Perubahan dalam bidang Ibadah. Dengan adanya seorang

tokoh wanita seperti Nur Zainab Noer Aziz, maka semua warga
Jatirejo Khususnya para ibu-ibu banyak sekali yang melaksanakan
ibadah di Masjid-Masjid atau di langgar, Karena kebanyakan para

60. Prof. H. M. Asifin, M. Ed. Op Cit, hal 100



ibu-ibu sibuk mengurus rumah tangganya, Maka keberadaan
beliau yang selalu mendorong kaum wanita terutama para remaja
muslimah sekarang telah menjadi teladan bagi Ibu-Ibu khususnya

lingkungan Jatirejo

d. Dengan adanya aktivitas pengajian-pengajian umum secara rutin
yang mana beliau memberikan pengaruh kepada mereka, sehingga
menyebabkan kegiatan seperti yasinan tiba'an dan pengajian-
pengaijian yang lain dapat berjalan lancar. Dan kegiatan-kegiatan
yang lainnya banyak yang bersifat agama Seperti adanya kemajuan
para remaja muda untuk membaca buku-buku yang bersifat islami

1 :

" di perpustakaan desa ¢

N

Dengan memperhatikan penggabungan antara identitas keagamaan
seorang tdkoh masyarakat dalam memimpin pembangunan desa, bukan
berarti desanya saja akan tetap manusianya yang di bangun agar tidak
rusak imannya Maka pengaruh pembinaan Nur Zainab Noer Aziz akan
mengakibatkan dampak-dampak yang berguna bagi rhasyarakat,v hal ini
tidak terkecuali juga dan peran pamong desa yang telah membantu Nur
Zainab Noer Aziz dalam pembinaan di desa Jatirejo Dampak itu berlaku
pada masyarakat sekitarnya yang secara langsung maupun tidak langsung
lebih banyak merasakan pembinaannya Halinikarena rﬁasyarakat langsung
menjadi bagian aktivitas, dan obyek aktivitas baik itu dalam bidang sosial,
ekonomi. maupun agama
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2. Dalam bidang Sosial.

Dalam bidang sosial, apa yang dimulai dari ajaran Islam, selalu
menjadi tumpuhan dalam melaksanakan kerja/kegiatan kemasyarakatan.

Untuk mempelajari suatu perubahan yang terjadi dalam masyarakat,
maka perlu diketahui sebab-sebab yang-mengakibatkan perubahan-
perubahan itu. Apabila diteliti lebih mendalam apa sebabnya terjadi suatu
perubahan dalam masyarakat, maka pada umumnya dapat dikatakan,
bahwa yang diubah mungkin dengan sadar. mungkin jjuga tidak dengan
sadaroleh masyarakat adalah sesuatu yang dianggap sudah tidak
memuaskan lagi adanya Adapun sebabnya masyarakat merasa tidak
puaslagi pada suatu faktor mungkin karena ada faktor b‘afu yang lebih
memuaskan masyarakat sebagai pengganti faktor yang lama itu. Mungkin
juga masyarakat mengadakan perubahan itu karena terpaksa.untuk
menyesuaikan suatu faktor dengan faktor-faktor lain yang sudah
mengalamiperubahan terlebih dahulu

Pada umumnya dapat dikatakan bahwa sebab-sebab tersebut
sumbernya mungkin ada yang terletak di dalam masyarakat itu sendiri atau
yang leteknya diluar masyarakatitu. yitu yang datangnya sebagai pengaruh
dari masyarakat lain, atau dari alam sekitarnya %
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Pada dewasa ini proses-proses perubahan- perubahan sosial yang

terjadi, dapat diketahui karena adanya ciri-ciri tertentu antara lain :

1

Tidak ada masyarakat yang berhenti perkembangannya, oleh karena
setiap masyarakat mengalami perubahan-perubahan yang terjadi
secara lambat atau secara cepat.

Perubahan-perubahan yang terjadi pada lembaga kemasyarakatan
tertentu, akan diikuti dengan perubahan-perubahan pada lembaga-
lembaga sosial lainnya Karena lembaga-lembaga sosial bersifat
independen, mak sulit untuk mengisolir perubahan pada lembaga-
lembaga sosial tertentu proses yang dimulai dan proses-proses
selanjutnya merupakan suatu mata rantai

Perubahan-perubahan sosial yang cepat, biasanya mengakibatkan
terjadinya disorganisasi yang sementara sifatnya didalarn proses
penyesuaian dm Disoirganisasi tersebut akan didikuti oleh suatu
reorganisasi yang mencakup pemantapan dari pada kaidah-kaidah
dan nilai-nilai yang baru

Perubahan-perubahan tidak dapat dibatasi pada bidang kebendaan
atau bidang spiritual saja. oleh karena kedua bidang tersebut
mempunyal‘kanan timbal-balik yang sangat kuat. 03
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54

Dengan adanya dorongan dan berbagai aktifitas dan Nur Zainab Noer

Aziz yang bertujuan untuk mewujudkan mayarakat Islam yang sejati yang
sesuai dengan kondisi masyarakat, maka dapat dilihat dalam berbagai
kegiatan yang memang dampaknya dapat dirasakan oleh masayarakat :

1.

Adanya dorongan dari Nur Zainab Noer Azizi dalam bidang
kemasyarakatan, maka masyarakat bisa saling gotong royong, saling
bahu-membahu terutéma dalam bidang sosial ini, mengakibatkan
masyarakat bisa menanamkan rasa kebersamaan dan kesadaran
dalam lingkungannya

Dengan dibentuknya remaja muslimah sebagai organisassi
keagaméaan wanita, maka para remaja bisa membedakan mana
yang buruk dan mana yang baik. Seperti halnya masuknya budaya-

_bu«_Jaya asing yang bisa mempengaruhi kondisi sosial masyarakat

yang nantinya dapat merusak moral manusia, maka dengan aktifitas
yang diberikan oleh Nur Zainab Noer Aziz kepada remaja muda
Jatirejo berdampak positif

Gerakan amal

Dengan diadakanriya gerakan maka masyarakat akan sadar akan
kebutuhan masyarakat yang kurang. seperti santunan bagi anak yatim
dan fakir miskin serta para jandayang sudah tua. Dari sinilah Nur
Zainab Noer Aziz dalam mewujudkan dan membangkitkan semangat
untuk membagikan sedikit hartanya demi kemanusiaan dan beliau
selalu memberikan pengertian agar selalu menolong sesama muslim.

- Maka dengan adanya aktifitas-aktifitas yang diberikan oleh Nur Zainab
‘Noer Aziz menimbulkan dampak yang positif yang bisa menimbulkan
__kegairahan hidup bermasyarakat dan kesadaran untuk selalu
' mengadakan gerakan amal. %
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Pemimpin dalam kenyataan sosial baik itu wanita atau pria ternyata
mempunyai anutan-anutan yang ditumbuhkan oleh daya tarik spritual. Daya
tarik spritualtrnyata dapat menumbuhkan dan mengembangkan petensi
umat. Karena ikatan yag murni ini pemimpin dapat menggerakkan umat
dan anutannya untuk mengambil bagian dalam suatu kegiatan sosial apabila
masyarakat yang bersangkutan merasa ikut memiliki dan dapat menikmati,
disamping itu dapat juga tumbuh karena merasa kewajiban atau sekurang-
kurangnya bahwa kegiatan dan ikhtiar itu adalah suatu keharusan moral. %°

Keberhasialan dalam lingkungan Jatirejo ini adalah bukan karena
kiprah seorang pria saja, akan tetapi wanitapun sanggup memperjuangkan
agama. Memang secara kodrati wanita ditakdirkan lemah secara fisik,
berpembawaén.. halus dan mudah menaruh iba, kasihan serta lebih
manusiawi dalam bidang sosial sifat dasar seperti ini dalam batas-batas
tertentu saja yag selanjutnya wanita bisa “berkiprah lebih leluasa
sebagaimana kaum pna %6

Didalam ajaran sosial Islam sendiri tentang harta tidak membenarkan
adanya sekelompok kecil orang menguasai harta begitu melimpah
sementara rakyat banyak menjerit kelaparan, dibelenggu kemiskinan,
kebodohan dan keterbelakangan. Orang muslim/muslimah yang baik
tentunya akan menaruh iba terhadap kepapaan tetangganya karena terjerat
kemiskinan struktual

Khusus tentang wanita muslimah yang ideal adalah yang bepikiran
maju, memahami hak dan kewajibannya sesuai dengan fitrahnya, memiliki
-ketrampilan tertentu dan sanggUp berhadapan dengan pria secara
proporsional. Kita bisa menjadi wanita karier, profesional dan keahlian
tertentu. Tetapi tetap memahami batssdan tatakrama baik yang yang
bersummber dari adat-adat istiadatmaupun agama. Dilihat dari segi ini maka

65 Majalan Mimbar Pemtangunar Agama. Pemumpin agama dan petanannya dalam pembangunan,
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kebebasan itu sendiri melainkan demi harkat dan martabat
manusia itu juga. &

Demikian juga dengan adanya sedrang tokoh muslimah yaitu Nur
Zainab Noer Aziz dapatlah menggerakkan hati masyarakat dalam bidang
sosial terutema kepedulian terhadap masyarakat iebih tinggi. Peran yang
dapat dimainkan secrang muslaimah dalam upaya menjaga Vkepribadi’annya
dan juga atas kesadarannya dalam memperjuangkan agama dan yang
penting adalah membentuk rumah tangga yang muslim dan muslimah.
Karena itu dipahami jika salah satu hadits Nabi yang menegaskan bahwa
“Surga dibawah talapak kaki Ibu" yang artinya siapa yang amalnya baik dan
dapat berbuat kepada orang tua lebih-lebih kepada seorang lbu (kaum
wanita) maka ia'minannya adalah surga.
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